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Glutinous corn or waxy corn or glutinous corn (Zea mays ceratina. L) is a special type of
corn that has the potential as a source of diversification of food and industrial materials.
Glutinous corn is a source of germplasm to become new cultivars through plant
breeding. This study aims to determine the effect of spacing on the growth and
production of glutinous corn (Zea mays ceratina L.). This research was carried out in the
farmers' land of Jiken Village, Tulangan Subdistrict, Sidoarjo Regency. With a height of 7

meters above sea level, Ph 6.5 and a temperature of 25-27 ° C. The study was

conducted from February to April 2020. This study used a single Randomized Group
Design (RCBD), with a plant spacing factor: spacing factor 40 x 15 cm, spacing factor 40
x 20 cm, spacing factor 40 x 25 cm, spacing factor 40 x 30 cm and spacing factor 40 x
35 cm. From these factors, 5 treatments were obtained and repeated 4 times so that 20
experimental units were obtained. The results of this study indicate the effect of spacing
on the growth and production of glutinous corn, on the spacing of planting spacing, it
shows that spacing can increase Plant Height, number of seed consoles, number of row
row, number of seeds perongkol, length of planting cobs and diameter of planting cobs.
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PENDAHULUAN

Tanaman jagung setiap tahun mengalami peningkatan
pro-duktivitas di Indonesia, hal ini di sebabkan jagung
men-jadi salah satu tanaman pangan utama di dunia
termasuk di Indonesia, tanaman jagung juga digunakan
sebagai bahan pakan bagi ternak dan juga sebagai bahan
olahan. Hasil keselu-ruhan total produksi jagung di
Indonesia lebih dari 55% digu-nakan untuk kebutuhan
akan pakan ternak, hanya sekitar 30% saja yang menjadi
bahan konsumsi pangan Kasryno et al. (2007).

Tanaman jagung ketan (Zea mays ceratina. L) yaitu jagung
yang berpotensi sebagai sumber diversifikasi pangan dan bahan,
di Negara maju seperti jepang jagung ketan diman-faatkan
sebagai amilopektin yang digunakan dalam produk tekstil, lem,
makanan, dan kertas. Adapun jagung ketan men-jadi salah satu
sumber plasma nutfah untuk menjadi kultivar baru melalui
pemulian tanaman Maruapey (2012).

Usaha untuk meningkatkan produktivitas jagung ketan
dengan memperhatikan atau mengatur jumlah tanaman per
hektar dengan jarak tanam yang merupakan hal yang sangat
penting untuk memperoleh produktivitas yang tinggi. Ada-pun
pengaturan jarak tanam yang tepat ditujukan untuk mem-
inamilisir persaingan makanan antar tanaman dalam peyera-
pan unsur hara, intensitas cahaya dan dengan tumbuhan
peng-ganggu Gerry (2004) Kasryno et al. (2007)

METODE

Penelitian ini dilaksanakan dilahan petani Desa Jiken Keca-
matan Tulangan — Kabupaten Sidoarjo. Dengan ketinggian
tempat 7 Mdpl, Ph 6,5 dan suhu 25-27°C. Penelitian di mulai
bulan Februari sampai bulan April 2020.

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah benih
jagung ketan, pupuk NPK, urea, pupuk kandang, pestisida.
Alat yang digunakan meliputi, kertas label, baskom, cangkul,
kayu tugal, sabit, meteran, hand spayer, gembor, timbangan
digital, jangka sorong, alat tulis, kertas dan camera.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) pola tunggal dengan 4 ulangan.

Faktor Jarak Tanam (JT) yang terdiri dari 5 taraf, yaitu:
JT4015 = Jarak Tanam 40 x 15 cm; JT4020 = Jarak Tanam
40 x 20 cm; JT4025 = Jarak Tanam 40 x 25 cm; JT4030 =
Jarak Tanam 40 x 30 cm; JT4035 = Jarak Tanam 40 x 35 cm.

Dari penelitian ini perameter pengamatannya
adalah diameter batang (mm), tinggi tanaman (cm),
jumlah daun, jumlah biji per tongkol, jumlah biji per
petak, jumlah baris per tongkol, bobot biji per tongkol,
Panjang tongkol (cm), diame-ter tongkol (cm).

Data  hasil pengamatan dianalisis dengan
menggunakan analisis ragam sesuai dengan rancangan
yang digunakan yaitu Rancangan Acak Kelompok (RAK).
Apabila hasil analisis ragam berbeda nyata atau sangat
nyata di lajutkan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHSAN

Diameter Batang

Dari hasil analisis ragam menunjukan bahwa tidak ada perbe-
daan signifikan yang nyata di semua pengamatan pada per-
lakuan jarak tanam terhadap pertumbuhan diameter batang.

Hasil uji BNJ 5 % untuk melihat perbedaan masing-
masing perlakuan, dapat dilihat pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1 menunjukkan bahwa pada umur 38 (akhir penga-
matan) perlakuan JT4030 cm menunjukkan rerata diame-ter
tertinggi yaitu 18.58 mm. sedangkan JT4020 cm menu-jukkan
rerata diameter batang terendah yaitu 16.67 mm. Perbe-daan
jarak tanam akan berpengaruh pada kerapatan tajuk dan
mempengaruhi jumlah intesitas cahaya yang dapat di terima
tajuk tanaman. Namun demikian perbedaan ukuran diameter
batang sebagai respon tanaman terhadap kerapatan tanaman
sangat di pengaruhi oleh genetis Akino et al. (2012).

Jarak tanam yang berhubungan dengan kerapatan
tana-man sangat berpengaruh terhadap intesitas cahaya
dan kese-imbangan antara C02 hasil respirasi Mayun et
al. (2018). Den-gan kerapatan tanaman yang sesuai maka
akan berpengaruh pada intensitas cahaya yang di peroleh
oleh tanaman dan pada akhirnya mempengaruhi proses
fotosintesis dalam pemben-tukan biomassa.

Tinggi Tanaman

Dari hasil analisis ragam menunjukan bahwa tidak ada
perbe-daan signifikan yang nyata pada perlakuan jarak
tanam ter-hadap pertumbuhan Tinggi tanaman. Sedangkan
pada per-lakuan jarak tanam ada perbedaan yang nyata
pada umur 31 HST namun pada umur 17 HST, 24 HST dan
38 HST tidak berbeda nyata. Pengamatan 31 HST
menunjukkan bahwa perlakuan JT4025 cm berbeda nyata
antar perlakuan JT4015, JT4020, JT4030, dan JT4035.

Hasil uji BNJ 5 % untuk melihat perbedaan masing-
masing perlakuan dapat dilihat pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2 diatas memperlihatkan bahwa pada umur 31 HST
perlakuan JT4025 cm menunjukkan rerata tinggi tanaman
tertinggi yaitu 31.08 cm sedangkan perlakuan JT4035 cm
menunjukkan rerata tinggi tanaman terendah yaitu 24.94.
Perbedaan jarak tanam akan mempengaruhi rendah tinggi
tanaman jagung. Hal ini di duga pada jarak tanam yang rapat
terjadinya persaingan tanaman terhadap sinar matahari
sehingga tanaman menjadi lebih tinggi.

Penggunaan jarak tanam berpengaruh terhadap tinggi
tanaman dan pengaruhnya akan berkurang dengan bertam-
bahnya umur tanaman, dengan ini karena jarak tanam sempit
(40 x 15 cm) terjadi persaingan dalam memperoleh unsur
hara dan intensitas cahaya Desyanto (2014).

Jumlah Daun
Dari hasil analisis ragam menunjukan bahwa tidak ada perbe-

daan signifikan yang nyata di semua pengamatan pada per-
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TABLE 1 j Hasil Rata-rata Diameter Batang Pada Pengaruh Jarak Tanam pada 17-38 HST.

Perlakuan

(mm)

17
JT4015 491
JT4020 4.85
JT4025 5.83
JT4030 6.19
JT4035 5.33
BNJ5% tn

Rata-rata diameter batang

24 31 38

9.02 1431 17.30
8.48 12.88 16.67
9.55 1542 17.39
9.71 1477 18.58
8.69 14.12 18.00
tn tn tn

Keterangan: tidak nyata

TABLE 2 j Hasil Rata-rata Tinggi Tanaman Pada Pengaruh Jarak Tanam pada 17-38HST.

Perlakuan

Rata-rata Tinggi Tanaman (cm)

17 24 31 38
JT4015 6.73 14.43 29.83 84.98
JT4020 6.70 13.67 25.54ab  73.46
JT4025 6.29 1438 31.08b 97.33
JT4030 6.69 1419 29.79ab  76.79
JT4035 6.34 1333 2494a 82.39
BNJ5% tn tn 6.063 tn

Keterangan: Angka-angka yang diikuti olehhu-
ruf yang sama pada kolom yang sama menun-
jukan hasil yang berbeda nyataberdasarkan uiji
BNJ (Berbeda Nyata Jujur) taraf 5%, tn = tidak

nyata.

lakuan jarak tanam terhadap pertumbuhan jumlah daun. Hasil
uji BNJ 5 % untuk melihat perbedaan masing-masing
perlakuan dapat dilihat pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3 menunjukkan bahwa umur 38 HST (akhir
penga-matan) perlakuan JT4015 cm menunjukkan
rerata julah daun tertinggi yaitu 9.67, sedangkan
perlakuan JT4020 cm dan JT4025 cm menunjukkan
rerata diameter batang terendah yaitu 9.33.

Jarak tanam secara langsung dapat mempengaruhi kerap-
atan populasi suatu tanaman dan kerapatan taju di permukaan
tanah. Sementara itu di rhizosfer akan terjadi persaingan akar
pada luasan yang lahan sama dan berakibat terhadap intensitas
pengambilan nutrisi esensial Las and Setyorini (2010)

Tanaman sebagai makhluk hidup memperlukan karbo-
hidrat untuk respirasi, pertumbuhan tanaman terlihat pada
imbangnya fotosintesis dan bahan tanaman yang mengu-
raikan karbohidrat. Bahwah jumlah daun ialah indikator
per-tumbuhan dan parameter yang menggambarkan
kemampuan tanaman dalam melakukan fotosintesis
Misbahulzanah et al. (2014).

Jumlah Biji Pertongkol
Dari analisis ragam menunjukkan bahwa pada
perlakuan jarak tanam berpengaruh sangat nyata
terhadap produksi jumlah biji pertongkol.

Hasil uji BNJ 5 % untuk melihat perbedaan masing-
masing perlakuan dapat dilihat pada Tabel 4 berikut.

Perlakuan jarak tanam.
Tabel 4 di atas menunjukkan bahwa pengaruh jarak tanam

pada perlakuan JT 40 35 cm menjelaskan hasil rerata yang
baik yaitu, 360.17 daripada JT4015 cm, JT4020 cm, JT4025
cm dan JT4030 cm dengan nilai rerata 238.83 (JT4015 cm ),
270.25 (JT4020 cm), 302.33 (JT4025 cm), 320.50 (JT4030
cm) dan 360.17 (JT4035 cm). Sedangkan perlakuan JT4015
cm menun-jukkan batang terendah yaitu 238.83.

Jarak tanam yang lebar akan mengurangi adanya
persain-gan hara, cahaya, air sehingga dalam
pembentukan tongkol dan pengisian biji pada tongkol

akan lebih optimal Wahyudin et al. (2017).
Dengan semakin meningkatnya jumlah populasi jagung per

satuan luas dengan jarak tanam yang semakin rapat maka
populasi tanaman bertambah di bandingkan dengan jarak tanam
yang lebih renggang. Meningkatnya produksi jagung dapat di
upayakan dengan mengatur kerapatan tanaman untuk
mendapatkan populasi yang optimal Erawati and Hipi (2016).

Bobot Biji Perpetak
Dari analisis ragam menunjukkan bahwa pada
perlakuan jarak tanam tidak berpengaruh signifikan
yang nyata terhadap bobot biji perpetak.

Hasil uji BNJ 5% untuk melihat perbedaan masing-

masing perlakuan dapat di lihat pada Tabel 5 berikut.
Tabel 5 menunjukkan bahwa perlakuan jarak tanam per-

lakuan JT4015 cm menjelaskan hasil rata-rata lebih baik dari
pada JT4020 cm, JT4025 cm, JT4030 cm, JT4035 cm dengan
nilai rata-rata 268,08 (JT4015 cm), 139,37 (JT4020 cm), 71,49
(JT4025 cm), 215,67 (JT4030 cm) dan 76,37 (JT4035 cm). Bah-
wah jarak tanam yang ideal hal yang terpenting dalam peneri-
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TABLE 3 j Hasil Rata-rata jumlah daun pada beberapa jarak tanam 17-38HST

Rata-rata Jumlah Daun
Perlakuan

(Helai)

17 24 31 38
JT4015 5.08 7.00 842 967
JT4020 5.08 633 6.67 9.33
JT4025 500 6.75 825 933
JT4030 533 733 842 942
JT4035 492 7.00 842 9.58
BNJ5% tn tn tn tn

Keterangan : tn=tidak nya

TABLE 4 j Rata-rata jumlah biji pertongkol pada beberapa jarak tanam 65 HST

Perlakuan  Umur Pengamatan (Hari)

65 HST
JT4015 238.83 a
JT4020 270.25a

JT4025 302.33 ab
JT4030 320.50 ab
JT4035 360.17 b
BNJ 5% 71.82

Keterangan : Angka-angka yang
diikuti oleh huruf yang sama pada
kolom yang sama menunjukan hasil
yang berbeda nyata berdasarkan uji
BNJ (Berbeda Nyata Jujur) taraf 5%.

TABLE 5 j Rata-rata bobot biji perpetak pada beberapa jarak tanam 65 HST

Perlakuan ~ Umur Pengamatan (Hari)
65 HST

JT4015268.08
JT4020139.37
JT402571.49
JT4030215.67
JT403576.37
BNJ 5% tn

Keterangan: tidak nyata

maan intensitas cahaya secara maksimal untuk proses
fotosin-tesis Kartika (2018)

Fotosintesis berhubungan dengan Kketersediaan bahan
mentah, seperti air dan CO2 dan energi yang tersedia dalam
bentuk panas. Populasi tanaman yang rendah dan jarak tanam
yang renggang tidak ternaungi tanaman yang lebih lebar
sehingga evaporasi tanah lebih baik dan unsur hara yang ter-
dapat dalam tanah lebih sedikit di serap oleh tanaman.

Jumlah Biji Pertongkol

Dari analisis ragam menunjukkan bahwa pada
perlakuan jarak tanam berpengaruh nyata terhadap
perkembangan jumlah baris pertongkol.

Hasil uji BNJ 5 % untuk melihat perbedaan masing-
masing perlakuan dapat dilihat pada Tabel 6 berikut.
Perlakuan jarak tanam.

Tabel 6 diatas menunjukkan perlakuan JT4030 cm men-
jelaskan hasil pada rata-rata lebih baik daripada JT4015 cm,
JT4020 cm, JT4025 cm dan JT4035 cm dengan nilai rata-

rata 10,58 (JT4015 cm), 10,83 (JT4020 cm), 11,17 (JT4025
cm) 12,42 (JT4030 cm) dan 12.17 (JT4035 cm). Sedangkan
perlakuan jarak tanam yang menghasilkan jumlah baris per-
tongkol terendah pada perlakuan JT4015 cm dengannilai
rata-rata 10.58. Pada dasarnya penggunaan jarak tanam
yang rapat bertujuan untuk meningkatkan produksi,

Jumlah baris pertongkol di pengaruhi oleh jumlah
populasi di lahan karena ada hubungannya dengan
produksi tanaman jagung. Kartika (2018) menyatakan
bahwasanya pertumbuhan serta produksi tanaman
jagung sangat nyata di pengaruhi oleh jarak tanam.

Bobot Biji Pertongkol
Dari analisis ragam menunjukkan bahwa pada
perlakuan jarak tanam berpengaruh sangat nyata
terhadap berat biji per-tongkol.

Hasil uji BNJ 5 % untuk melihat perbedaan masing-

masing perlakuan dapat dilihat pada Tabel 7
Tabel 7 diatas menunjukkan perlakuan JT4035 cm menje-
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TABLE 6 j Rata-rata jumlah baris pertongkol pada beberapa jarak tanam 65 HST

Perlakuan  Umur Pengamatan (Hari)
65 HST
JT4015 10.58 a
JT4020 10.83 ab
JT4025 11.17 ab
JT4030 12.42 b
JT4035 12.17 ab
BNJ 5% 1.75
Keterangan: Angka-angka yang

diikuti oleh huruf yang sama pada
kolom yang sama menunjukan hasil
yang berbeda nyata berdasarkan uji
BNJ (Berbeda Nyata Jujur) taraf 5%.

TABLE 7 j Rata-rata bobot biji pertongkol pada beberapa jarak tanam 65 HST

Perlakuan  Umur Pengamatan (Hari)
65 HST
JT4015 48.50 a
JT4020 63.00 ab
JT4025 74.25b
JT4030 77.17 bc
JT4035 96.17 ¢
BNJ 5% 26.98
Keterangan: Angka-angka yang

diikuti oleh huruf yang sama pada
kolom yang sama menunjukan hasil

yang berbedanyata berdasarkan uiji
BNJ (Berbeda Nyata Jujur) taraf 5%.

laskan hasil rata-rata lebih baik daripada JT4015 cm,
JT4020 cm, JT4025 cm, JT4030 cm dengan nilai rata-
rata 48,50 (JT4015 cm), 63,00 (JT4020 cm), 74,25
(JT4025 cm), 77.17 (JT4030 cm) dan 96.17 (JT4035
cm). Sedangkan pada per-lakuan yang menghasilkan
bobot biji pertongkol terendah ter-jadi pada perlakuan
JT4015 cm dengan nilai-nilai rata-rata 48,50.

Selain penambahan jumlah populasi tanaman persatuan
luas, peningkatan hasil tanaman jagung tergantung dari
berapa banyak alokasi fotosintesis ke bagian tanaman yang
akan di panen Wentasari and Sesanti (2014) Untuk
penggunaan jarak tanam yang tepat akan meningkatkan hasil
sedangkan peng-gunaan jarak tanam yang kurang tepat akan
akan menurunkan hasil produksi.

Panjang Tongkol Pertanaman
Dari analisis ragam menunjukkan bahwa pada
perlakuan jarak tanam berpengaruh sangat nyata
terhadap pertumbuhan pan-jang tongkol pertanaman.
Hasil uji BNJ 5 % untuk melihat perbedaan masing-
masing perlakuan dapat dilihat pada Tabel 8 berikut.
Perlakuan jarak tanam.
Tabel 8 menunjukkan bahwa perlakuan JT4035 cm men-

jelaskan hasil pada rata-rata lebih baik dari pada JT4015 cm,
JT4020 cm, JT4025 cm dan JT4030 cm dengan nilai rata-rata
12, 97 (JT4015 cm), 14,56 (JT4020 cm), 15,64 (JT4025 cm),
15,71 (JT4030 cm) dan 16.73 (JT4035 cm). Sedangkan pada

perlakuan yang menghasilkkan panjang tongkol
pertanaman terendah terjadi pada perlakuan JT4015
cm dengan nilai rata-rata 12,97.

Untuk penggunaan jarak tanam yang tepat akan
meningkatkan produksi sedangkan penggunaan jarak
tanam yang kurang tepat akan akan menurunkan hasil
produksi. Penggunaan jarak tanam adalah hal penting
dalam peman-faatan sinar matahari yang optimal untuk
melakukan foto-sintesis. Bahwasanya pertumbuhan serta
produksi tanaman jagung sangat nyata di pengaruhi oleh
jarak tanam. Jika jum-lah tanaman persatuan luas banyak
maka panjang tongkol semakin berkurang di karenan
adanya persaingan tana-man satu dengan tanaman
lainnya untuk memperoleh unsur hara Yulisma (2011)

Diameter Rongkol Pertanaman

Dari analisis ragam memperlihatkan bahwa pada

perlakuan jarak tanam berpengaruh sangat nyata

terhadap pertumbuhan diameter tongkol pertanaman.
Hasil uji BNJ 5 % untuk melihat perbedaan masing-

masing perlakuan dapat dilihat pada Tabel 9 berikut.

Perlakuan jarak tanam.
Tabel 9 di atas menunjukkan perlakuan JT4035 cm men-

jelaskan hasil pada rata-rata lebih baik dari pada JT4015 cm,
JT4020 cm, JT4025 cm dan JT3035 cm dengan nilai rata-rata
35,38 (JT4015 cm), 37,88 (JT4020 cm), 41,53 (JT4025 cm),
40,33 (JT4030 cm) dan 43,15 (JT4035 cm). Sedangkan pada
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TABLE 8 j Rata-rata panjang tongkol pertanaman jarak tanam 65 HST.

Perlakuan  Umur Pengamatan (Hari)
65 HST

JT4015 1297 a

JT4020 14.56 ab

JT4025 15.64 b

JT4030 15.71 b

JT4035 16.73 b

BNJ 5% 244

Keterangan:

Angka-angka

yang

diikuti oleh huruf yang sama pada
kolom yang sama menunjukan hasil
yang berbeda nyata berdasarkan uji
BNJ (Berbeda Nyata Jujur) taraf 5%.

TABLE 9 j Rata-rata diameter tongkol pertanaman jarak tanam 65 HST

Perlakuan  Umur Pengamatan (Hari)
65 HST

JT4015 35.38a

JT4020 37.88 ab

JT4025 41.53b

JT4030 40.33b

JT4035 43.15b

BNJ 5% 4.16

Keterangan:

Angka-angka

yang

diikuti oleh huruf yang sama pada
kolom yang sama menunjukan hasil
yang berbeda nyata berdasarkan uji
BNJ (Berbeda Nyata Jujur) taraf 5%.

perlakuan yang menghasilkan diameter tongkol terendah ter-
jadi pada perlakuan JT4015 cm dengan nilai rata-rata 35,38.
Dengan meningkatnya kerapatan maka penetrasi
cahaya matahari ke dalam tajuk akan mengalami
pengurangan, proses fotosintesis, produksi yang tinggi
dapat di capai bila faktor tumbuh seperti tanah yang subur
lingkungan yang sesuai den-gan pertumbuhan dan cara
budidaya sebagai kesatuan yang salah satunya tidak
dalam keadaan kekurangan Mimbar and Saubari (1990)

KESIMPULAN

Bahwa perlakuan jarak tanam berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan tanaman pada variabel pengamatan tinggi tana-
man pada umur 31 HST, adapun jarak tanam berpengaruh nyata
terhadap poduksi pada variabel pengamatan jumlah baris
pertongkol, sedangkan variabel lain tidak terjadi pen-garuh yang
nyata. Jarak tanam berpengaruh sangat nyata pada produksi
jagung ketan pada variabel pengamatan jumlah biji pertongkol,
bobot biji pertongkol, panjang tongkol pertana-
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